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(Radhisa Oktadevani) 

 

“Karena sesungguhnya, setelah kesulitan, pasti akan ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5) 

 

رُوْوَلََ تنُفَِّرُو رْ وَ لََ تعَُسِّر, بشَِّ  الَلهّمَُّ يسَِّ
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"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain." 
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Artinya: “… Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, 

dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui,” (QS Al-Baqarah: 216) 

 

"Allah senantiasa menolong hamba-Nya, selama hamba-Nya suka menolong 

saudaranya." (HR. Muslim) 
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 HUBUNGAN ANTARA SOCIAL EMOTIONAL HEALTH DENGAN 

CLASSROOM INCIVILITY PADA SISWA SMAN DI KOTA PEKANBARU 

 

Radhisa Oktadevani 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Email: radisaokta@gmail.com 

ABSTRAK 

 

Classroom incivility merupakan perilaku yang dapat mengganggu pembelajaran, 

mengganggu keharmonisan lingkungan belajar, serta menghambat proses 

mengajar di kelas. Social emotional health diprediksi mampu menurunkan 

classroom incivility siswa. Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan antara 

social emotional health dengan classroom incivility pada siswa sekolah menengah 

atas di kota Pekanbaru. Penelitian menggunakan kuantitatif korelasional. 

Pengambilan sampel menggunkan teknik cluster random sampling dengan subjek 

penelitian sebanyak 500 siswa Sekolah Menengah Atas Negeri di kota Pekanbaru. 

Partisipan penelitian yaitu siswa dari 5 Sekolah Negeri Atas di Kota Pekanbaru. 

Metode pengumpulan data menggunakan skala Adolescent Attitudes Toward 

Classroom Incivility versi 10 aitem dan Social Emotional Health Survey – 

Secondary’ (SEHS-S) versi 36 aitem. Analisis data menggunakan uji regresi linear 

sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan 

signifikan antara social emotional health dengan classroom incivility pada siswa 

sekolah menengah atas negeri di kota Pekanbaru dengan nilai sig. sebesar 0,008 

(p<0,05) dan dengan nilai koefisien r sebesar 0.118. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat social emotional health, maka semakin 

rendah tingkat classroom incivility pada siswa SMAN di Kota Pekanbaru. 

 

Kata kunci: Classroom incivility, Social emotional health, Siswa  
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THE RELATIONSHIP SOCIAL EMOTIONAL HEALTH AND CLASSROOM 

INCIVILITY IN HIGH SCHOOL STUDENTS IN PEKANBARU CITY 

 
Radhisa Oktadevani 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Email: radisaokta@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

Classroom incivility is a behavior that can disrupt learning, disrupt the harmony 

of the learning environment, and hinder the teaching process in the classroom. 

Social emotional health is predicted to reduce students' classroom incivility. This 

study aims to examine the relationship between social emotional health and 

classroom incivility in high school students in Pekanbaru city. The research used 

quantitative correlation. Sampling using cluster random sampling and accidental 

sampling techniques with research subjects as many as 500 students of public 

high schools in Pekanbaru city. Research participants were students from 5 public 

high schools in Pekanbaru City. The data collection method used the 10-item 

version of the Adolescent Attitudes Toward Classroom Incivility scale and the 36-

item version of the Social Emotional Health Survey - Secondary' (SEHS-S). Data 

analysis used simple linear regression test. The results of the analysis show that 

there is a negative and significant relationship between social emotional health 

and classroom incivility in public high school students in Pekanbaru city with a 

sig. value of 0.008 (p<0.05) and with a coefficient r value of 0.118. Thus, it can be 

concluded that the higher the level of social emotional health, the lower the level 

of classroom incivility among public high school students in Pekanbaru City. 

 

Keywords: Classroom incivility, Social emotional health, Students

mailto:radisaokta@gmail.com


 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Incivility atau ketidaksopanan dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, 

seperti di tempat kerja, di rumah, di sekolah, bahkan di ruang kelas saat proses 

belajar berlangsung. Ketidaksopanan di ruang kelas yang selanjutnya disebut 

dengan classroom incivility merupakan perilaku yang menghambat proses 

pembelajaran siswa dan menjadi persoalan yang signifikan di Indonesia saat ini, 

karena sebagai negara yang menjunjung tinggi nilai kesopanan dan nilai budaya, 

ketidaksopanan menjadi kondisi yang sangat mengkhawatirkan dan 

memprihatinkan (Mailani dkk., 2024).  Hal ini karena, ruang kelas merupakan 

lingkungan fisik atau tempat dimana proses pembelajaran berlangsung antara guru 

dan siswa, dan berfungsi sebagai area dimana siswa dapat berinteraksi, 

berkolaborasi, dan mengembangkan keterampilan sosial emosional serta 

akademik mereka. Sehingga, perilaku ketidaksopanan dapat menghambat fungsi 

dari ruang kelas tersebut (Mufidah & Fadilah, 2022). 

Kasus classroom incivility yang dilakukan oleh siswa di lingkungan kelas 

banyak tersebar di sosial media dan ditonton oleh jutaan pengguna internet, 

diantaranya seorang siswa SMAN 1 Sukamakmur melawan gurunya usai 

dibangunkan guru saat tertidur di kelas (Tribunnews.com, 2024). Seorang guru di 

Lamongan tak mau membangunkan siswanya yang sedang tidur di kelas,  

dikarenakan takut dilaporkan polisi oleh wali murid (Jawapos.com, 2024). Siswa 

SMA di Kalimantan tengah mengajak gurunya beradu mulut, fisik dan mencopot 
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seragam yang di kenakan. Kejadian ini berawal dari seorang siswa yang tidak 

suka ditegur gurunya karena seragam yang berantakan (liputan.com, 2023) 

Tingginya classroom incivility juga ditemukan dalam beberapa penelitian 

terdahulu, diantaranya penelitian Apsari (2022) menemukan 15,2% siswa 

memiliki incivility di kelas yang rendah, 65,2% berada pada tingkat sedang, dan 

19,7% menunjukkan incivility di kelas yang tinggi. Selain itu, Soraya dkk., (2022) 

menemukan bahwa siswa kelas IX C SMP Muhammadiyah Sewon memiliki 

sopan santun yang sangat rendah, dimana siswa  melakukan pelanggaran dari nilai 

kesopanan. Selanjutnya, hasil penelitian Jawatir dkk., (2024) menemukan bahwa 

sebagian besar siswa di SMA Negeri 1 Muara Badak masih kurang dalam 

penerapan etika sopan santun, masih menggunakan kata gaul dan bahasa yang 

terkesan kasar saat berbicara dengan teman sebaya mereka. Namun sebagian 

siswa yang lain sudah baik dalam penerapan etika sopan santun ketika berbicara 

dengan teman sebaya mereka.  

Permasalahan classroom incivility juga terjadi pada siswa SMAN di 

Pekanbaru. Hasil survei awal dengan menyebarkan skala secara online yang 

peneliti lakukan kepada 40 siswa SMAN di kota Pekanbaru pada tanggal 31 

September 2024 tentang classroom incivility menemukan 8 siswa berada pada 

kategori rendah (20%), 27 siswa berada pada kategori sedang (67%) dan 5 siswa 

berada pada kategori tinggi (12,5%). Hasil kategorisasi ini menunjukkan bahwa 

tingkat classroom incivility siswa SMAN di kota Pekanbaru mayoritas berada 

pada kategori sedang. Ini dapat dikatakan bahwa siswa SMAN di Kota Pekanbaru 

belum sepenuhnya berperilaku sopan di kelas. Dengan fakta bahwa masih 

ditemukan siswa yang melakukan classroom incivility yang mayoritas berada 
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pada kategori sedang dan bahkan ada yang tinggi (meskipun hanya 12%), 

mengindikasikan jika tujuan pendidikan belum dapat terealisasikan secara 

maksimal. Hal ini terutama jika dikaitkan dengan peran pendidikan di sekolah. 

Menurut Hasbullah (2006), bahwa peran sekolah adalah untuk mendidik, 

mengajar dan memperbaiki perilaku siswa. 

Classroom incivility adalah perilaku siswa yang dapat mengganggu 

pembelajaran, mengganggu keharmonisan lingkungan belajar, serta menghambat 

proses belajar mengajar di kelas (Feldman, 2016). Classroom incivility dapat 

berupa siswa berkata tidak lemah-lembut terhadap guru di kelas, tidak 

memperhatikan guru ketika sedang menerangkan pelajaran (Knepp, 2012), siswa 

makan dan minum di kelas, tidur saat pembelajaran sedang berlangsung, bahkan 

mengeluarkan kata-kata keji (kotor) saat pembelajaran berlangsung (Swinney 

dkk., 2010).  

Classroom Incivility dapat memberikan dampak negatif bagi siswa, karena 

menghambat tercapainya tujuan siswa di sekolah yaitu menuntut ilmu dan dapat 

mengganggu lingkungan belajar di kelas (Ibrahim & Qalawa, 2016),  dapat 

menurunkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, kesejahteraan siswa di 

kelas dan berkurangnya energi siswa untuk berpikir kritis di kelas (Segrist dkk., 

2018), dapat menyebabkan siswa mengalami kelelahan akademik (Bai dkk., 

2019), menurunnya kesehatan mental dan kesehatan fisik, serta meningkatkan 

stres pada siswa (Sauer dkk., 2018).  Dampak negative dari classroom incivility 

ini akan sangat merugikan siswa dan merugikan lingkungan sekitar. Oleh karena 

itu, classroom incivility itu harus dicegah.  
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Classroom incivility dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

penyebab yang berhubungan dengan siswa, seperti penyakit fisik maupun mental, 

ketidakdewasaan emosional dan keterampilan siswa memecahkan masalah yang 

buruk, serta siswa mencari perhatian di lingkungannya (Knepp, 2012), kurangnya 

kompetensi sosial dan emosional atau yang disebut social emotional health 

(Durlak dkk., 2011). Berdasarkan penjelasan Knepp (2012) dan Durlak (2011) 

dapat disimpulkan bahwa classroom incivility salah satunya dapat disebabkan 

oleh faktor social emotional health. 

Social emotional health sebagai kemampuan individu untuk tumbuh dan 

berkembang secara positif yang ditandai dengan kemampuan untuk berbaur 

dengan orang lain, mengetahui jati dirinya, mengatur emosi dan terlibat dalam 

semua kejadian di dalam hidupnya (Furlong dkk., (2013).  Melalui social 

emotional health, individu dapat berkembang dan berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar, dapat mengontrol emosi dan mempunyai ikatan yang positif pada diri 

sendiri maupun orang lain (You dkk., 2014). Sehingga, dapat membantu individu 

melakukan pengontrolan dari tindakan yang buruk, termasuk classroom incivility. 

Penelitian yang dilakukan oleh Stillman dkk., (2016) menemukan bahwa 

sosial emosional yang baik dapat menimbulkan peningkatan hasil kegiatan belajar 

yang positif pada siswa di sekolah, siswa lebih fokus mengembangkan diri dan 

memberikan perilaku positif terhadap diri dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Wong dkk., (2017) menemukan bahwa 

sosial−emosional dan jejaring sosial merupakan aspek konkrit yang paling utama 

dalam kaitannya dengan prestasi akademik dan mengurangi perilaku negatif, 

seperti classrom incivility.  
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Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

social-emotional health dengan classroom incivility. Hal ini karena dengan social-

emotional health yang tinggi memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan 

pikiran, emosi, dan perilaku, sehingga dapat mencegah terjadinya perilaku 

classroom incivility. Dan secara ilmiah, belum ditemukan penelitian terdahulu 

yang menghubungkan kedua variabel ini. Penelitian terdahulu yang mengkaji 

classroom incivility dilakukan Ramadhany dan Anggraeni (2022) yang 

menghubungkan dengan learning engagement, Hidayat (2022) menghubungkan 

dengan lingkungan, serta Nahar dan Ismail (2023) menghubungkan classroom 

incivility dengan suasana belajar dan motivasi.  

Berlandaskan paparan di atas, penelitian ini dilakukan dalam rangka 

mengetahui apakah bener social emotional health dapat mengurangi terjadinya 

perilaku classroom incivility. Penelitian ini diberi judul hubungan antara social 

emotional health dengan classroom incivility pada siswa SMAN di Kota 

Pekanbaru. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

masalah yang menjadi kajian dalam penelitian ini dirumuskan menjadi “Apakah 

terdapat hubungan antara social emotional health dengan classroom incivility 

pada siswa SMAN di Kota Pekanbaru?”  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji signifikansi 

hubungan social emotional health dengan classroom incivility pada siswa SMAN 

di Kota Pekanbaru.  

 

D. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan berbagai rujukan yang telah ditemukan, penelitian tentang 

classroom incivility telah dilakukan secara luas di berbagai lokasi, baik itu di 

Indonesia, maupun luar negeri. Berikut penelitian mengenai kedua variabel 

dilakukan oleh:  

1. Sunawan dkk., (2023) dengan judul “Prediction of Moral Disengagement 

and Incivility Against the Honesty of Junior High School Students”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa moral disengagement dan classroom incivility 

secara signifikan memprediksi kejujuran siswa. Persamaan studi tersebut 

dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji classroom incivility. 

Perbedaannya terletak pada posisi incivility dalam variabel, pada studi yang 

dilakukan Sunawan dkk., (2023) menjadikan variabel incivility sebagai 

variabel bebas, sementara dalam penelitian ini dijadikan variabel terikat. 

2. Nahar dan Ismail (2023) dengan judul “Higher learning student perceptions 

of classroom incivility. Hasil penelitian ini menggambarkan perilaku mana 

yang dianggap tidak sopan dan normatif oleh mahasiswa. Persamaan studi 

tersebut dengan penelitian ini sama-sama mengkaji classroom. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan dan subjek 

penelitian. Studi yang dilakukan Nahar dan Ismail (2023) menggunakan 
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pendekatan deskriptif, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan 

korelasional. Subjek pada studi Nahar dan Ismail (2023) adalah mahasiswa, 

sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah siswa SMAN. 

3. Hidayat (2022) dengan judul “Pengaruh lingkungan terhadap perilaku 

incivility di kelas (studi kasus mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama 

Indonesia)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara lingkungan dengan classroom incivility. Persamaan studi tersebut 

dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji classroom incivility sebagai 

variabel dependen. Perbedaannya terletak pada variabel independen dan 

subjek penelitian. Studi yang dilakukan Hidayat (2022) menggunakan 

lingkungan sebagai variabel independen, sedangkan variabel independen pada 

penelitian adalah social emotional health. Kemudian subjek penelitian 

Hidayat (2022) adalah mahasiswa, sedangkan pada penelitian ini subjeknya 

adalah siswa SMAN. 

4. Ramadhany dan Anggraeni (2022) dengan judul "Relationship of Learning 

Engagement and Classroom Incivility of Islamic Education Religion Students 

in Jakarta". Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara learning engagement dengan classroom incivility. 

Persamaan studi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

classroom incivility sebagai variabel dependen. Perbedaannya terletak pada 

variabel independen dan subjek penelitian. Studi yang dilakukan Ramadhany 

dan Anggraeni (2022) menggunakan learning engagement sebagai variabel 

independen, sedangkan pada penelitian ini social emotional health dijadikan 
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sebagai variabel independen. Subjek penelitian Ramadhany dan Anggraeni 

(2022) ialah mahasiswa, sementara itu pada penelitian ini subjeknya adalah 

siswa SMAN. 

5. Spadafora dkk., (2020) dengan judul “Do little annoyances relate to 

bullying? the links between personality, attitudes towards classroom 

incivility, and bullying”. Hasil penelitian memperlihatkan adanya hubungan 

yang signifikan antara kepribadian dan perilaku intimidasi yang dimediasi 

oleh sikap terhadap incivility yang disengaja. Persamaan studi tersebut 

dengan penelitian ini sama-sama mengkaji classroom incivility. Perbedaannya 

terletak pada jumlah variabel bebas, pada penelitian ini menggunakan 

variabel bebas yaitu personality, classroom incivility, and bullying, 

sedangkan penelitian ini variabel bebasnya adalah social emotional health. 

Kemudian pada studi yang dilakukan oleh Spadafora dkk., (2020) 

menempatkan classroom incivility sebagai variabel mediator, sedangkan pada 

penelitian ini menempatkan classroom incivility sebagai variabel dependen. 

Berdasarkan analisis mengenai kesamaan dan perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini, meskipun sudah banyak yang meneliti mengenai 

tema yang sama, yaitu social emotional health dan classroom incivility, tetapi 

masih ditemukan perbedaannya pada variabel dependen, jumlah variabel 

dependen, dan karakteristik subjek. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

dikategorikan sebagai penelitian yang baru. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai social-emotional health dan classroom incivility ini 

dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan, sumber pengetahuan 

tambahan, dan kontribusi berharga untuk pengembangan bidang keilmuan 

psikologi, terutama dalam konteks psikologi klinis, psikologi sosial, psikologi 

perkembangan dan psikologi pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini memberikan gambaran kepada guru dan orangtua 

tentang social-emotional health dalam menurunkan classroom incivility siswa 

dan menjadi acuan untuk peningkatan kualitas interaksi sosial dan emosional 

di lingkungan sekolah maupun di rumah, diharapkan dapat tercipta suasana 

belajar yang lebih positif, harmonis, dan mendukung perkembangan karakter 

siswa secara keseluruhan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Classroom Incivility 

1. Pengertian Classroom Incivility 

Feldmann (2001) mendefinisikan classroom incivility sebagai tindakan 

apapun yang mengganggu suasana pembelajaran yang harmonis dan 

kooperatif di ruang kelas. Selanjutnya Bjorklund dan Rehling (2009) 

mengartikan classroom incivility sebagai perilaku yang tidak sesuai dengan 

kesatuan komunitas kelas atau bertentangan dengan kesejahteraan komunitas 

kelas, termasuk perilaku yang mengganggu instruktur atau siswa lain, 

mengganggu pembelajaran di kelas, menghambat instruktur dari mengajar, 

mencegah siswa lain untuk berpartisipasi, menggagalkan tujuan instruktur 

untuk periode tersebut, dan lain-lain.  

Classroom incivility merupakan perilaku yang mengganggu dalam 

lingkungan pembelajaran yang dapat berkontribusi pada suasana tidak hormat 

yang mengganggu proses pembelajaran di kelas  (Knepp, 2012). Classroom 

incivility merupakan sikap dan perilaku yang tidak sopan di lingkungan kelas 

yang disengaja atau tidak disengaja dengan aspek intensitasnya yang rendah 

dan niat yang ambigu (Farrell dkk., 2016). Kemudian, Turnipseed dan Landay 

(2018) mendefinisikan classroom incivility sebagai perilaku yang tidak sesuai 

dengan kesejahteraan komunitas kelas dan dapat terjadi dalam berbagai bentuk 

dan tingkat intensitas. 
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Classroom incivility juga mencakup berbagai perilaku siswa yang 

mengganggu pembelajaran, seperti melakukan percakapan sampingan dan 

meninggalkan kelas lebih awal (Segrist dkk., 2018). Oleh karena itu, 

classroom incivility merupakan konsep penting yang berkaitan dengan 

kesejahteraan akademis dan psikososial anak-anak serta remaja (Spadafora 

dkk., 2022).  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa classroom 

incivility adalah perilaku menganggu yang dilakukan oleh siswa, baik yang 

disengaja atau tidak yang dapat mengganggu suasana pembelajaran. 

2. Dimensi Classroom Incivility  

Farrell dkk., (2016) menggambarkan dua dimensi classroom incivility 

yaitu:  

a. Unintentional incivility, yaitu tindakan yang menunjukkan kelalaian, 

ketidakhatian, atau kurang kepedulian dalam melakukan sesuatu atau hal 

yang tidak sopan, bukan karena niat untuk menyakiti diri dan orang lain, 

terkhusus guru dan teman sebaya siswa di dalam ruang kelas, seperti 

mengemas buku sebelum pembelajaran berakhir, makan di kelas saat 

pembelajaran berlangsung, tidur di kelas saat pembelajaran sedang 

berlangsung dan lain-lain. Intinya yaitu ketidaksopanan yang secara tidak 

disengaja dilakukan. 

b. Intentional incivility, yaitu tindakan yang direncanakan dengan maksud 

yang jelas untuk merugikan, seperti berkelahi dengan teman sebaya dan 
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menjelekkan guru kepada orang lain serta menyebarkan rumor yang 

kurang baik. Intinya yaitu ketidaksopanan yang sengaja dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan terdapat dua dimensi 

classroom incivility yaitu unintentional incivility dan intentional incivility. 

3. Faktor yang memengaruhi Classroom Incivility 

Menurut Kuhlenschmidt dan Layne (dalam Knepp, 2012), terdapat 

beberapa faktor yang dapat memengaruhi terjadinya classroom incivility, 

antara lain: 

a. Penyebab dan kontributor yang berhubungan dengan siswa 

Faktor internal atau kondisi mental siswa dapat menyebabkan classroom 

incivility, seperti penyakit fisik atau mental, kelelahan, stress, penyakit, 

masalah emosional seperti kehilangan orang yang dicintai, kemampuan 

yang buruk untuk memecahkan masalah, dan perilaku agresif karena 

masalah yang terjadi di luar kelas. 

b. Penyebab dan kontributor yang berhubungan dengan sekolah 

Prevalensi incivilitydi dalam kelas juga dapat dipengaruhi oleh ukuran 

lingkungan dan lokasi institusi pendidikan seperti sekolah. Peningkatan 

ukuran kelas dan ukuran sekolah dikaitkan dengan kemungkinan perilaku 

tidak sopan yang lebih tinggi diantara siswa, karena mereka menyediakan 

lingkungan dimana mereka dapat bertindak dengan cara yang lebih sulit 

untuk diatur ketika bertindak secara rahasia. 
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c. Penyebab dan kontributor yang berhubungan dengan pengajar 

Perilaku tidak sopan siswa dapat disebabkan oleh unsur-unsur yang 

diberikan oleh guru atau pengajar. Guru yang mengidentifikasi dirinya 

sebagai perempuan, memiliki posisi sosial yang lebih rendah, merupakan 

guru sementara, atau keduanya mungkin akan lebih toleran terhadap 

perilaku tidak sopan (Nilson & Jackson (dalam Knepp, 2012)). Selain itu 

menurut Berger (2000), perilaku classroom incivility juga lebih sering 

didapatkan oleh pengajar ataupun guru yang tidak memiliki perilaku 

prososial, contohnya seperti menanyakan kepada siswa apakah sudah 

paham dengan materi yang diberikan, membuat kontak mata dan memiliki 

hubungan yang baik dengan siswa di kelas. 

d. Kontributor lain terhadap ketidaksopanan (incivility) 

Teknologi modern dan consumerism adalah faktor lain yang dapat 

menyebabkan perilaku incivility. Nworie dan Houghton (dalam Knepp 

(2012)) menyatakan 90% siswa menyelesaikan pekerjaan rumah dan 

kegiatan ekstrakurikuler lainnya dengan menggunakan teknologi, 

termasuk komputer, email, telepon genggam, dan perangkat lainnya. 

Karena perhatian siswa teralihkan dan bahkan mungkin meninggalkan 

ruang kelas untuk menjawab telepon atau menggunakan teknologi modern 

lainnya, penggunaan teknologi ini memiliki efek negatif pada kegiatan 

belajar mengajar di kelas (Knepp, 2012).  

Menurut Eka (2017), beberapa faktor yang memengaruhi perilaku 

incivility yaitu:  
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a. Kepribadian Individu  

Kepribadian individu termasuk konsep diri dan kedewasaan. 

Dalam hal ini, incivility dipengaruhi oleh kepribadian siswa. Individu 

dengan konsep diri yang rendah atau kurang kedewasaan cenderung 

menunjukkan perilaku yang kurang sopan dalam interaksi sosial.  

b. Latar Belakang Individu 

1) Latar Belakang keluarga (tradisi dan budaya keluarga)  

Tradisi dan budaya keluarga dapat menjadi faktor penting 

dalam membentuk perilaku individu. Salah satunya adalah pola asuh. 

Pola asuh yang dipraktikkan dalam keluarga, yang seringkali 

merupakan bagian dari tradisi dan budaya, memainkan peran krusial 

dalam membina perilaku siswa. Anak cenderung meniru perilaku 

orang tua dan mungkin mewarisi sikap atau kebiasaan yang kurang 

sopan jika itu diterima sebagai norma dalam keluarga mereka. 

2) Keyakinan Agama  

Keyakinan agama siswa juga dapat memengaruhi perilaku 

incivility. Ajaran dan nilai-nilai dalam agama tertentu mungkin 

menekankan pentingnya kesopanan dan mengajarkan individu untuk 

menghindari perilaku yang tidak pantas. Namun, dalam beberapa 

kasus, pemahaman atau interpretasi yang salah terhadap ajaran agama 

dapat menyebabkan perilaku yang kurang sopan. 

3) Status Sosial Ekonomi  

Faktor status ekonomi dapat memengaruhi perilaku 

incivilitysiswa. Orang dengan status ekonomi tinggi cenderung kurang 
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sopan karena merasa lebih percaya diri dan memiliki rasa superioritas, 

yang dapat mendorong mereka untuk menunjukkan perilaku yang 

kurang sopan atau tidak mempedulikan norma-norma sosial. Mereka 

merasa bahwa karena posisi atau kekayaan mereka, mereka memiliki 

hak istimewa untuk berperilaku sesuai keinginan mereka. Di sisi lain, 

orang dengan status ekonomi rendah cenderung lebih sopan karena 

pengalaman hidup yang lebih sulit, menjadikan lebih memahami nilai-

nilai solidaritas dan empati terhadap orang lain, yang bisa memotivasi 

mereka untuk berperilaku sopan. 

Menurut Durlak dkk., (2011), classroom incivility dapat 

dipengaruhi oleh kurangnya kompetensi sosial emosional.  Durlak dkk., 

(2011) menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi sosial-emosional 

pada siswa tidak hanya meningkatkan interaksi sosial yang positif tetapi 

juga secara signifikan dapat menurunkan perilaku ketidaksopanan di 

lingkungan sekolah. Dengan fokus pada pembelajaran sosial-emosional, 

sekolah dapat menciptakan atmosfer belajar yang lebih baik dan 

mendukung perkembangan karakter siswa. Siswa yang tidak memiliki 

keterampilan untuk mengelola emosi dan berinteraksi sosial secara positif 

cenderung lebih berperilaku tidak sopan. 

Berdasarkan penguraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang memengaruhi classroom incivility pada siswa 

penyebab dan kontributor yang berhubungan dengan siswa, penyebab dan 

kontributor yang berhubungan dengan sekolah, penyebab dan kontributor 

yang berhubungan dengan pengajar dan kontributor lain berhubungan 
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dengan incivility, kepribadian individu, latar belakang individu dan sosial 

emosional health. 

 

B. Social Emotional Health 

1. Pengertian Social Emotional Health 

Social emotional health adalah kemampuan individu untuk membentuk 

hubungan yang kuat dengan orang lain, mampu mengekspresikan dan 

mengelola emosi serta menjelajahi dunia di sekitar individu dan memecahkan 

masalah (Mackrain dkk., 2009). Furlong (2013) mendefinisikan social 

emotional health sebagai kemampuan individu untuk tumbuh dan berkembang 

secara positif yang ditandai dengan kemampuan untuk berbaur dengan orang 

lain, mengetahui jati dirinya, mengatur emosi dan terlibat dalam semua 

kejadian di dalam hidupnya.  

  Social emotional health adalah kapasitas pengembangan kompetensi 

sosial perilaku siswa dalam interaksi positif dengan orang lain untuk 

membentuk suatu hubungan yang aman, merasakan dan mengatur emosi, dan 

mempelajari sesuatu untuk mendapatkan pengetahuan lebih (You dkk., 2014). 

Sedangkan Cooper dkk., (2009) menjelaskan bahwa social emotional health 

merupakan pengembangan fisik maupun psikologis yang datangnya dari 

hubungan baik siswa dengan keadaan sosial dan lingkungannya yang dapat 

menghasilkan hal positif dalam berinteraksi. 

 Jones dkk., (2015) menjelaskan social emotional health merupakan 

pengembangan fungsi untuk bisa menyeimbangkan disiplin diri, keterampilan 
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interpersonal, memiliki empati sosial serta mampu mengatur emosi secara 

efektif yang datangnya dari sejak dini.  

  Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa social emotional health merupakan kemampuan individu untuk 

mengembangkan aspek sosial dan emosional secara positif. sehingga mampu 

membentuk hubungan yang erat dengan orang lain serta mampu terlibat 

langsung di dalam hidupnya. 

2. Dimensi Social Emotional Health 

Terdapat empat dimensi yang terdapat pada social emotional health, 

yaitu: 

a. Kepercayaan pada Diri (Belief in Self)  

Menurut Furlong dkk., (2016), kepercayaan pada diri merupakan 

sikap positif yang mencerminkan kesadaran, keyakinan dan kegigihan 

individu terhadap kemampuan dan potensi dirinya. Kepercayaan diri 

pada social emotional health memiliki indikator, yaitu:  

1) Kesadaran diri (self awareness), yaitu sebagai bentuk kesadaran 

siswa atas kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, baik dari minal, 

moral, pilihan dan kemampuan individu dalam mengambil keputusan.  

2) Kegigihan (persistance), yaitu sebagai bentuk kegigihan yang ada 

pada kepercayaan diri siswa sebagai bentuk pegangan prinsip hidup 

yang jelas dan kokoh agar individu mampu berhasil pada suatu 

bidang (Mulyono, 2009).  
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3) Keyakinan diri (self efficacy), yaitu sebagai bentuk persepsi yang 

dimiliki siswa untuk mampu mengatur tingkah laku dan jalannya 

hidup individu itu sendiri dalam keadaan sadar. Selain itu, keyakinan 

diri juga bagaimana cara siswa mampu mengontrol lingkungan 

sekitarnya yang dapat membantu menghadapi tantangan secara positif 

(Bandura, 1991). 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan kepercayaan pada diri 

sebagai bentuk kesadaran, keyakinan dan kegigihan siswa atas 

kemampuan dan potensi yang dimilikinya. 

b. Kepercayaan Pada Orang Lain (Belief in Others) 

Furlong dkk., (2016) menjelaskan bahwa kepercayaan pada orang 

lain merupakan keyakinan siswa bahwa orang lain dan lingkungan 

sekitar akan memberikan dukungan. Kepercayaan pada orang lain 

memiliki tiga indikator,  yaitu :  

1) Dukungan keluarga (family support), yaitu dukungan keluarga yang 

ada pada siswa merupakan sebagai bentuk keyakinan dan 

pendekatan untuk penguatan dan pemberdayaan keluarga yang 

diberikan kepada anak (Hartati, 2016). 

2) Dukungan kelembagaan (institutional support), yaitu dukungan 

institusi atau organisasi memiliki bentuk dukungan dengan program-

program yang berikan kepada individu untuk mencapai keberhasilan 

baik secara akademik maupun non akademik (Bond dkk., 2015). 
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3) Dukungan teman sebaya (peer support), yaitu dukungan teman 

sebaya sebagai bentuk dukungan yang didapatkan siswa dari kerabat 

dekat maupun teman sebaya dalam bentuk kepercayaan terhadap 

sesama, informasi yang diberikan dalam kegiatan sehari-hari baik, 

instrumental serta dukungan secara emosional.  

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan kepercayaan 

terhadap orang lain merupakan kepercayaan yang muncul terhadap 

informasi-informasi maupun hal lainnya yang didapatkan dari 

lingkungan sekitar individu baik dari keluarga, kerabat maupun 

lingkungan institusi.  

c. Kompetensi Emosi (Emotional Competence) 

Furlong dkk., (2016) mendefinisikan kompetensi emosi 

merupakan kemampuan siswa untuk berempati terhadap lingkungan, 

mengekspresikan emosi positif siswa, mengelola dan menyelesaikan 

konflik interpersonal. Kompetensi emosi juga dijelaskan oleh 

Dharmayana (2012) sebagai persepsi dan keyakinan diri atas 

pengetahuan, sikap, nilai-nilai dan keterampilan individu baik secara 

kompetensi pribadi maupun kompetensi sosial. Kompetensi emosi 

memiliki tiga indikator, yaitu: 

1) Rasa empati (empathy), yaitu sebagai perasaaan keinginan 

menolong sesama, mengalami emosi yang serupa dan merasakan 

perasaan yang dialami oleh orang lain (Angraini dan Cucuani, 

2014).  
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2) Regulasi Emosi (emotional regulation), yaitu sebagai kemampuan 

untuk mengekspresikan emosi positif siswa (misalnya, menyukai 

orang lain, gembira) dan memantau emosi negatifnya (misalnya, 

menahan diri dari bereaksi berlebihan terhadap situasi yang 

menimbulkan kemarahan, frustrasi, rasa malu, dll.; Fry dkk., 2012) 

3) Kontrol diri (self-control), yaitu sebagai kompetensi yang mulai 

berkembang pada masa bayi dan memberdayakan orang untuk 

mendapatkan akses terhadap diri sendiri dan pilihan perilaku 

alternatif bahkan dalam situasi stres dengan menggunakan 

pengaturan pengaruh yang efektif (Hofer et al., 2011) 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi emosi bagaimana siswa mampu mengatur emosi dan bagi 

orang yang mampu mengatur emosi pada saat berperilaku di berbagai 

situasi.  

d. Keterlibatan Hidup (Engaged Living) 

Furlong dkk., (2016), menjelaskan keterlibatan hidup 

tercermin dalam keyakinan dan kemauan siswa untuk secara aktif 

menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi diri mereka sendiri, 

yang didorong oleh emosi positif dan harapan. Keterlibatan hidup 

memiliki indikator, yaitu: 

1) Rasa syukur (gratitude), yaitu sebagai bentuk emosi sebagai inti 

dari perasaan bahagia dan syukur atas sesuatu yang didapatkan 

(Emmons, 2004). 
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2) Semangat (zest), yaitu sebagai bentuk kemauan individu untuk 

melakukan sesuatu.  

3) Optimis (optimism), berperan sebagai keyakinan atas segala 

sesuatu yang telah dilakukan dari segi yang baik dan 

menyenangkan dan harapan untuk mendapatkan hasil yang baik 

pula.  

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatan hidup merupakan sebuah kemauan siswa untuk 

bertanggung jawab dalam mengambil keputusan sesuai dengan 

harapan untuk mendapatkan hasil yang baik pula.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat empat dimensi yang terdapat pada social emotional health, 

kepercayaan pada diri, kepercayaan pada orang lain, kompetensi 

emosi dan keterlibatan dalam hidup. 

3. Faktor yang memengaruhi Social Emotional Health 

Zaenah dkk., (2005) mengemukakan terdapat empat faktor yang 

memengaruhi social emotional health yaitu: 

a. Faktor biologis 

Social emotional health dipengaruhi oleh faktor biologis, yang 

meliputi ciri-ciri fisik, temperamen, konstitusi, pengaruh genetik, 

dan kesehatan fisik. Kondisi fisik tubuh dan otak serta pengalaman 

masa lalu semuanya berperan dalam perkembangan social emotional 

health emotional pada anak. 
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b. Faktor perkembangan individu 

Faktor perkembangan individu memengaruhi keterlibatan individu 

dan berkomunikasi dengan keluarga mereka, mulai membedakan 

antara pengasuh yang berbeda, menunjukkan berbagai emosi, dan 

menjadi lebih mahir dalam mengekspresikan kebutuhan mereka. 

Mereka memiliki keterampilan resolusi konflik dini dan kemampuan 

untuk membangun metode pembelajaran. Mereka juga dapat 

berpartisipasi dalam hubungan teman sebaya yang canggih dan 

bekerja sama serta berempati dengan orang lain. 

c. Faktor lingkungan 

Etnis, budaya, dan keluarga semuanya berdampak pada social 

emotional health siswa. Misalnya, lokasi terpencil atau pedesaan, 

perkotaan yang padat dan tidak sehat, bahkan kondisi fisik dan iklim. 

Ekspektasi mengenai tanggung jawab ibu, ayah, dan anggota 

keluarga besar dipengaruhi oleh faktor budaya dan etnis, begitu juga 

dengan tindakan dan kepercayaan orang tua. Faktor-faktor tersebut 

juga berdampak pada cara anggota keluarga berkomunikasi, 

terutama cara menyelesaikan perselisihan. Sementara banyak 

kelompok etnis dan budaya memilih teknik pengasuhan anak yang 

berbeda-beda. 

d. Faktor hubungan 

Terlepas dari dampak yang diberikan oleh keluarga, lingkungan, dan 

kesehatan fisik. Faktor Hubungan pengasuhan adalah pengaturan 
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pengalaman yang paling penting untuk pertumbuhan, sosialisasi, dan 

munculnya rasa kompetensi dan harga diri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

empat faktor yang memengaruhi social emotional health, yaitu faktor 

biologis, perkembangan individu, lingkungan dan hubungan. 

 

C. Kerangka berpikir dan Hipotesis 

1. Kerangka berfikir  

Penelitian ini berusaha mengeksplorasi korelasi social emotional health 

dengan classroom incivility pada siswa. Dalam menganalisis hubungan antara 

kedua variabel, peneliti mengacu pada teori classroom incivility yang 

dikemukakan oleh Farell dkk., (2016) serta teori social emotional health yang 

diperkenalkan oleh Furlong dkk., (2013). 

Classroom incivility merupakan sikap dan perilaku yang tidak sopan di 

lingkungan kelas yang disengaja atau tidak disengaja (Farrell dkk., 2016). 

Menurut Farrell dkk., (2016), classroom incivility ditentukan oleh dua 

dimensi, yaitu perilaku yang disengaja (intentional) dan tidak disengaja 

(unintentional). Perilaku yang tidak disengaja yaitu tindakan yang 

menunjukkan kelalaian, ketidakhatian, atau kurang kepedulian dalam 

melakukan sesuatu atau hal yang tidak sopan, bukan karena niat untuk 

menyakiti diri dan orang lain seperti tidur dan makan di kelas serta 

menggunakan smartphone saat pembelajaran sedang berlangsung. Sedangkan 

perilaku yang disengaja (intentional), yaitu perilaku yang direncanakan 
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dengan maksud merugikan, seperti memanggil siswa lain dengan nama 

tertentu dan pertengkaran antara teman sebaya.  

Classroom incivility dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

ialah kompetensi sosial emosional (Durlak dkk., 2011).  Durlak  dkk., (2011) 

menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi sosial-emosional pada siswa 

tidak hanya meningkatkan interaksi sosial yang positif tetapi juga secara 

signifikan dapat menurunkan perilaku ketidaksopanan di lingkungan sekolah. 

Dengan fokus pada pembelajaran sosial-emosional, sekolah dapat 

menciptakan atmosfer belajar yang lebih baik dan mendukung perkembangan 

karakter siswa. 

Furlong dkk., (2013) mendefinisikan social emotional health sebagai 

kemampuan individu untuk tumbuh dan berkembang secara positif yang 

ditandai dengan kemampuan untuk berbaur dengan orang lain, mengetahui jati 

dirinya, mengatur emosi dan terlibat dalam semua kejadian di dalam 

hidupnya.  Furlong dkk., (2016) menjelaskan aspek social emotional health, 

yaitu kepercayaan pada diri, kepercayaan pada orang lain, kompetensi emosi 

dan keterlibatan hidup.  

Menurut Furlong dkk., (2016), aspek kepercayaan pada diri sebagai 

salah satu aspek dari social emotional health merupakan kesadaran diri yang 

muncul pada siswa agar mampu menilai kelebihan dan kekurangan yang ada 

pada dirinya sendiri, minat, moral, dan kepercayaan diri dari pembelajaran 

sosial-emosional. Individu dengan kepercayaan pada diri yang tinggi mampu 

merefleksikan diri dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai positif yang 
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mereka yakini yang dilakukan dengan kesadaran yang penuh. Dengan 

memahami nilai-nilai yang dan bersikap positif sesuai nilai dan aturan, maka 

akan dapat menjauhkan diri dari classroom incivility, karena perbuatan 

tersebut tidak sesuai dengan nilai dan aturan yang ada di sekolah, baik 

perilaku itu dilakukan secara tidak sengaja maupun sengaja. Menurut Amri 

(2018), kepercayaan diri menunjukkan individu untuk memahami emosi, nilai, 

dan mampu menciptakan perilaku serta sikap positif sesuai nilai-nilai yang 

diyakini. 

Pada aspek kepercayaan pada orang lain (belief in others), Furlong dkk., 

(2016) menjelaskan bahwa kepercayaan pada orang lain merupakan keyakinan 

siswa bahwa orang lain dan lingkungan sekitar akan memberikan dukungan. 

Dukungan orang tua dan dukungan teman sebaya merupakan salah satu cara 

siswa menaruh kepercayaan pada orang lain (Furlong, 2013). Menurut Putri 

dkk., (2023),  dukungan yang didapatkan siswa dapat membuat individu 

merasa tenang, diperhatikan, dan dihargai, sehingga timbul rasa percaya pada 

orang lain. Kepercayaan pada orang lain memungkinkan siswa untuk 

menghormati dan menghargai, saling mendukung dan memotivasi dalam 

mencapai tujuan individu dan bersama, memberikan dukungan emosional dan 

praktis dalam segala situasi. Dukungan yang diperoleh menyebabkan siswa 

mampu mempertahankan hubungan dan berperilaku yang baik dan positif 

untuk menjaga hubungan yang dibangun dengan orang lain. Dengan dukungan 

dan komunikasi yang baik dengan guru dan orang tua, akan dapat memperkuat 

perilaku positif dan mengurangi perilaku negatif (Fono, 2022). Oleh karena 
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itu, dengan kepercayaan pada orang lain dapat mejauhkan diri dari classroom 

incivility, karena perbuatan tersebut dapat merusak hubungan dengan orang-

orang di sekitarnya, baik perilaku itu dilakukan secara tidak sengaja maupun 

disengaja.  

Pada aspek kompetensi emosi (emotional competence), Furlong dkk., 

(2016) mendefinisikan kompetensi emosi merupakan kemampuan siswa untuk 

berempati terhadap lingkungan, mengekspresikan emosi positif siswa, 

mengelola dan menyelesaikan konflik interpersonal. Siswa yang memiliki 

kompetensi emosi yang baik akan mampu mengelola emosi dengan baik 

dalam keadaan tanpa tekanan maupun dalam tekanan, mampu 

mengekspresikan emosi secara tepat dan mampu memilih tindakan yang 

sesuai dengan situasi dalam menyelesaikan tuntutan akademiknya. 

Kompetensi emosi memungkinkan seseorang memiliki sikap dan perilaku 

yang positif yang mendukung kesuksesan siswa di sekolah (Rebecca, 2004). 

Sebaliknya siswa yang kurang memiliki kompetensi emosi akan meluapkan 

emosi sesuai keinginan diri tanpa memperhatikan hubungan yang dibangun 

dengan lingkungan sekitar dan menyelesaikan konflik dengan tindakan yang 

kurang tepat, baik dilakukan dengan kesengajaan maupun tidak sengaja. 

Dengan kompetensi emosi siswa mampu mengekspresikan emosi positif 

siswa, mengendalikan emosi dan lebih peka terhadap perasaan orang lain, 

sehingga mengurangi perilaku negatif (Mujiyanti, 2024), maka akan 

menjauhkan diri dari classroom incivility. 
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Pada aspek keterlibatan hidup (engaged living), Furlong dkk., (2016) 

menjelaskan keterlibatan hidup tercermin dalam keyakinan dan kemauan 

siswa untuk secara aktif menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi diri 

mereka sendiri, yang didorong oleh emosi positif dan harapan. Emosi positif 

ini diperkuat oleh rasa syukur atas apa yang mereka miliki, semangat dalam 

menjalani proses, dan optimisme terhadap masa depan yang lebih baik. 

Dengan keterlibatan hidup, siswa akan melihat potensi dalam diri dan 

lingkungannya, serta termotivasi untuk mewujudkannya, maka akan 

menjauhkan diri dari classroom incivility. Menurut Brahman (2022), 

keterlibatan siswa berfungsi sebagai penghalang terhadap perilaku negatif di 

kelas, seperti tidakpatuhan dan ketidaksopanan. Keterlibatan yang positif 

menciptakan suasana belajar yang mendukung sehingga dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya perilaku negatif. 

Siswa yang memiliki social emotional health yang tinggi, maka siswa 

akan memiliki kepercayaan pada diri, kepercayaan pada orang lain, 

kompetensi emosi dan keterlibatan hidup. Dengan social emotional health, 

siswa akan percaya pada diri, dapat mengelola emosi mereka, memikirkan 

segala sesuatu secara menyeluruh, mempertimbangkan pilihan mereka dengan 

hati-hati, mampu menciptakan perilaku dan sikap yang positif sesuai dengan 

nilai-nilai yang diyakini, dan akan berdampak pada terhindarnya siswa dari 

melakukan classroom incivility, baik perbuatan tersebut dilakukan sengaja 

maupun tidak disengaja.  
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2. Hipotesis  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam kerangka 

pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

“Terdapat hubungan antara social emotional health dengan classroom 

incivility pada siswa SMAN di Kota Pekanbaru”.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Metode 

kuantitatif korelasional bertujuan untuk mempelajari seberapa erat hubungan 

antara satu variabel dengan variasi pada satu atau lebih variabel lainnya. Fokus 

penelitian ini adalah pada hubungan antara perilaku social-emotional health 

sebagai variabel bebas (x) dan classroom incivility sebagai variabel terikat (y) 

dalam suatu pola hubungan tertentu. Pola hubungan antara kedua variabel ini 

merupakan fokus utama dalam penelitian ini, yang ditujukan untuk mengetahui 

apakah ada atau tidak hubungan antara perilaku social-emotional health (x) dan 

classroom incivility (y).  

 

B. Indentifikasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan karakteristik atau atribut khusus yang dapat diukur 

atau diamati pada subjek penelitian. Karakteristik ini dapat berbeda dari satu 

orang atau instansi ke yang lain (Creswell & Creswell, 2018). Pada penelitian ini, 

ada dua tipe variabel, yakni variabel independen (X) dan dependen (Y). Menurut 

Creswell dan Creswell (2018), variabel independen adalah variabel yang dapat 

menyebabkan atau memengaruhi hasil. Variabel ini juga disebut treatment, yaitu 

variabel yang dimanipulasi, anteseden, atau variabel prediktor. Lalu, variabel 

dependen merupakan variabel yang hasil dari variabel independen, yaitu akibat 
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atau hasil dari pengaruh variabel independen. Variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Variabel Independen (X): Social-Emotional Health 

Variabel Dependen (Y): Classroom Incivility 

 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi dari variabel penelitian dengan 

menyediakan spesifikasi yang dirumuskan secara tepat dan jelas tentang operasi-

operasi atau langkah-langkah yang akan digunakan untuk mengukur variabel 

terikat (Supratiknya, 2015). Variabel yang diteliti terdiri dari:  

1. Classroom Incivility 

Classroom incivility yaitu perilaku mengganggu yang dilakukan oleh 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas yang dapat menghambat kelancaran 

proses belajar siswa, baik yang dilakukan secara sengaja maupun tidak 

sengaja. Untuk mengukur classroom incivility siswa pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan teori classroom incivility yang dikemukakan oleh 

Farrell (2016). Menurut teori tersebut, terdapat dua dimensi classroom 

incivility yang meliputi:  

a. Unintentional incivility, yaitu tindakan yang dilakukan karena kurangnya 

perhatian atau kesembronoan, bukan karena niat untuk menyakiti. 

b. Intentional incivility, yaitu tindakan yang direncanakan dengan maksud 

yang jelas untuk merugikan. 
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2. Social Emotional Health 

Social emotional health merupakan kemampuan individu untuk 

mengembangkan aspek sosial dan emosional secara positif, sehingga mampu 

membentuk hubungan yang erat dengan orang lain, serta mampu terlibat 

langsung di dalam hidupnya. Untuk mengukur social emotional health siswa 

pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori social emotional health yang 

dikemukakan oleh Furlong (2013). Menurut teori tersebut, terdapat beberapa 

dimensi social emotional health yang meliputi hal-hal berikut:  

a. Percaya diri, yakni sikap positif yang mencerminkan kesadaran, 

keyakinan dan kegigihan individu terhadap kemampuan dan potensi 

dirinya. Terdapat tiga indikator yaitu:  

1) Kesadaran diri, yakni kesadaran siswa atas kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki. 

2) Kegigihan, yakni gigih memegang prinsip hidup.  

3) Keyakinan diri, yakni bentuk persepsi yang dimiliki siswa untuk 

mampu mengatur tingkah laku. 

b. Percaya pada orang Lain, yakni keyakinan siswa bahwa orang lain dan 

lingkungan sekitar akan memberikan dukungan. Terdapat tiga indikator 

yaitu: 

1) Dukungan keluarga, yakni keyakinan bahwa orang tua akan 

memberikan dukungan. 
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2) Dukungan kelembagaan, yakni keyakinan bahwa institusi dengan 

program-program yang berikan akan membantu individu untuk 

mencapai keberhasilan. 

3) Dukungan teman sebaya, yakni kepercayaan bahwa teman sebaya 

akan memberikan dukungan. 

c. Kompetensi emosional, yakni kemampuan siswa untuk mengekspresikan 

emosi siswa, mengelola dan menyelesaikan konflik interpersonal. 

Terdapat tiga indikator yaitu: 

1) Empati, yakni memiliki perasaan ingin menolong sesama, mengalami 

emosi yang serupa dan merasakan perasaan yang dialami orang lain. 

2) Regulasi emosi, yakni kemampuan untuk mengeskpresikan emosi 

positif dan memantau emosi negatif.  

3) Kontrol diri, yakni kemampuan untuk mengendalikan perilaku. 

d. Keterlibatan hidup, yakni keyakinan dan kemauan siswa untuk secara 

aktif menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi diri mereka sendiri, 

yang didorong oleh emosi positif dan harapan. Terdapat tiga indikator 

yaitu: 

1) Rasa syukur, yakni perasaan bahagia dan syukur atas sesuatu 

didapatkan. 

2) Semangat, yakni bentuk kemauan individu untuk melakukan sesuatu. 

3) Optimisme, yakni keyakinan atas segala sesuatu yang telah dilakukan. 



 

 

 

33 

D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2015), populasi merupakan bagian generalisasi 

yang terdiri dari objek yang memiliki kuantitas dan fitur tertentu yang telah 

peneliti tetapkan untuk dikaji sebelum mengambil kesimpulan. Pada penelitian 

ini yang menjadi populasi adalah siswa SMA di Pekanbaru berjumlah 18.441 

siswa. Rincian jumlah siswa berdasarkan masing-masing sekolah dapat dilihat 

pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3. 1  

Daftar Sekolah SMAN di Pekanbaru 

 

Kecamatan  Nama Sekolah Peserta Didik 

Sukajadi  SMAN 2 Pekanbaru 1.129 

Rumbai  SMAN 3 Pekanbaru 1.207 

 SMAN 13 Pekanbaru 567 

Marpoyan Damai  SMAN 4 Pekanbaru 1.395 

 SMAN 5 Pekanbaru 1.481 

Senapelan  SMAN 7 Pekanbaru 868 

Sail  SMAN 8 Pekanbaru 1.502 

Lima Puluh  SMAN 1 Pekanbaru 1.220 

 SMAN 9 Pekanbaru 1.100 

Tenayan Raya SMAN 6 Pekanbaru 1.035 

SMAN 10 Pekanbaru 1.184 

SMAN 11 Pekanbaru 1.083 

Bina Widya  SMAN 12 Pekanbaru 1.363 

 SMAN 19 Pekanbaru 350 

Bukit Raya  SMAN 14 Pekanbaru 1.177 

 SMAN 18 Pekanbaru 190 

Tuah Madani  SMAN 15 Pekanbaru 749 

Rumbai Timur  SMAN 16 Pekanbaru 558 

Payung Sekaki  SMAN 17 Pekanbaru 283 

  Jumlah 18.441 
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2. Sampel 

Setelah populasi penelitian ditetapkan, kemudian peneliti menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono (2015) 

menyebutkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Oleh karena itu, pengambilan sampel harus 

dilaksanakan dengan cara yang dapat memberikan gambaran yang akurat 

tentang keadaan populasi yang sebenarnya. Dengan kata lain, sampel harus 

representatif (mewakili). Menurut Roscoe (dalam Sugiyono, 2015), ukuran 

sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 

subjek. Mengacu pada pendapat Roscoe di atas, maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini ditetapkan sebanyak 500 siswa. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan prosedur untuk memilih sampel dari 

individu atau dari kelompok besar populasi untuk suatu tujuan penelitian 

tertentu (Bhardwaj, 2019). Teknik sampling yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah non probability sampling, yaitu convenience sampling. 

Convenience sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan 

ketersediaan dan kesiapan responden (Cresswell, 2013). Sesuai dengan teknik 

sampling tersebut, maka sekolah-sekolah yang bersedia menjadikan siswanya 

sebagai responden dalam penelitian ini yaitu SMAN 6, SMAN 8, SMAN 9, 

SMAN 10 dan SMAN 11 di Kota Pekanbaru. Dari lima sekolah yang bersedia 

menjadi tempat penelitian, kemudian peneliti menemui responden di kelas, di 

kantin sekolah dan di koridor sekolah. Dari usaha tersebut, responden yang 
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bersedia 80 siswa dari SMAN 6, 144 siswa dari SMAN 8, 79 siswa dari 

SMAN 9, 107 siswa dari SMAN 10 dan 90 siswa  dari SMAN 11. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengambilan data adalah suatu proses yang sistematis dan 

terstandar untuk mendapatkan data yang diperlukan. Pengumpulan data 

merupakan tahap yang krusial dalam metode ilmiah, karena umumnya data yang 

terkumpul akan digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya (Nazir, 2017). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala 

psikologi sebagai metode pengumpulan data. Skala adalah sebuah instrumen 

pengukuran yang terdiri dari kumpulan pernyataan yang dirancang untuk 

mengungkapkan atau mengukur atribut khusus melalui respons yang diberikan 

terhadap suatu pernyataan tersebut (Azwar, 2021). Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan dua skala, yaitu: 

1. Skala Classroom Incivility 

Skala yang digunakan untuk mengukur classroom incivility dalam 

penelitian ini adalah Measuring Adolescent Attitudes Toward Classroom 

Incivility: Exploring Differences Between Intentional and Unintentional 

Incivility yang diadaptasi oleh Susilawati dkk., (2021). Skala ini memiliki nilai 

realiabilitas sebesar 0,913. Penggunaan alat ukur classroom Incivility dalam 

penelitian ini telah mendapatkan izin melalui Whatssapp. Skala ini terdiri dari 

10 item, yang terbagi menjadi 5 item untuk mengukur dimensi intentional 

incivility dan 5 item untuk mengukur dimensi unintentional incivility. Skala 

ini dirancang berdasarkan format skala Likert yang terdiri dari pernyataan 
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favourable dengan lima alternatif jawaban, yaitu “sangat sering”, “sering”, 

“kadang-kadang”, “jarang”, “sangat jarang”. Skor yang diberikan sebagai 

berikut: “sangat sering” memiliki skor 5, “sering” memiliki skor 4, “kadang-

kadang” memiliki skor 3, “jarang” memiliki skor 2, dan “sangat jarang” 

memiliki skor 1. Semakin tinggi skor yang diperoleh pada skala ini, berarti 

semakin tinggi tingkat classroom incivility siswa. Sebaliknya, semakin rendah 

skor yang diperoleh, berarti semakin rendah classroom incivility siswa. 

Rincian atau blue print skala classroom incivility yang digunakan untuk 

penelitian ini dapat ditemukan pada tabel 3.3 di bawah ini: 

Tabel 3.2 

Blueprint skala classroom incivility  

No Dimensi Jumlah Aitem Jumlah 

1. Intentional incivility 1,3,5,7,9 5 

2. Unintentional incivility 2,4,6,8,10 5 

Jumlah 10 10 

 

2. Skala Social Emotional Health 

Skala yang digunakan untuk mengukur social emotional health dalam 

penelitian ini adalah Social Emotional Health Survey – Secondary’ (SEHS-S)  

yang dikembangkan oleh Furlong (2016) diadaptasi oleh Rahmona (2018). 

Penggunaan alat ukur Social Emotional Health Survey – Secondary’ (SEHS-

S) dalam penelitian ini telah mendapatkan izin melalui Whatssapp. Skala ini 

terdiri dari 36 aitem, yang terbagi menjadi 9 item untuk mengukur dimensi 

kepercayaan pada diri, 9 item untuk mengukur dimensi kepercayaan pada 

orang lain, 9 item untuk mengukur dimensi kompetensi emosi dan 9 item 

untuk mengukur keterlibatan hidup. Skala ini dirancang berdasarkan format 

skala Likert yang terdiri dari pernyataan favourable dengan lima alternatif 
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jawaban, yaitu “sangat benar”, “cukup benar”, “sedikit benar”, “ tidak benar”. 

Skor yang diberikan sebagai berikut: “sangat benar” memiliki skor 4,  “ 

cukup benar” memiliki skor 3, “sedikit benar” memiliki skor 2, dan “ tidak 

benar” memiliki skor 1. Semakin tinggi skor yang diperoleh pada skala ini, 

berarti semakin tinggi tingkat social emotional health siswa. Sebaliknya, 

semakin rendah skor yang diperoleh, berarti semakin rendah social emotional 

health siswa. Rincian atau blue print skala social emotional health yang 

digunakan untuk penelitian ini dapat ditemukan pada tabel 3.4 di bawah ini: 

Tabel 3.3  

Blueprint skala social emotional health 

 

No 

 

Dimensi 

 

Indikator 

Jumlah  

Aitem 

 

Jumlah 

1 Kepercayaan 

pada diri 

Kasadaran diri 

Kegigihan 

Keyakinan diri 

1, 4, 7, 

2, 5, 8, 

3, 6, 9 

9 

2 Kepercayaan 

pada orang 

lain 

Dukungan keluarga 

Dukungan kelembagaan 

Dukungan teman        

sebaya 

10,13,16, 

11,14,17 

12,15,18 

9 

3 Kompetensi 

emosi 

Empati 

Regulasi emosi 

Kontrol diri 

19,22,25, 

20,23,26, 

21,24,27 

9 

4 Keterlibatan 

hidup 

Syukur 

Semangat 

Optimisme 

28,31,34, 

29,32,35, 

30,33,36 

9 

JUMLAH 36 36 

 
 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Menurut Arikunto (2010), sebelum digunakan suatu skala harus 

melewati uji coba (try out) untuk memastikan bahwa skala tersebut memiliki 

validitas dan reliabilitas yang memadai berdasarkan analisis statistik. Peneliti 
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melakukan uji coba terhadap skala social emotional health dan skala 

classroom incivility kepada 100 siswa SMAN 9 berjumlah 29 siswa, SMAN 

10 berjumlah 35 siswa dan SMAN 11 berjumlah 36 siswa. Try Out 

dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2024 sampai tanggal 3 November 

2024. Setelah proses uji coba selesai, data yang terkumpul akan dianalisis 

untuk memperoleh nilai validitas, reliabilitas, dan indeks daya beda dari kedua 

alat ukur tersebut.  

2. Uji Validitas 

Validitas didefinisikan sebagai kemampuan tes secara tepat mengukur 

atribut yang seharusnya diukur (Azwar, 2015). Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan validitas isi. Validitas isi adalah penilaian mengenai 

representasi yang tepat dari setiap item atau pertanyaan dalam alat tes, baik itu 

melalui pandangan pribadi maupun pandangan dari orang lain. Setiap aitem 

dalam tes harus diperiksa secara cermat untuk memastikan bahwa aitem 

tersebut mencerminkan isi yang akan diuji dengan baik (Nazir, 2017). 

Validitas isi pada penelitian ini dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi dan 

narasumber seminar penelitian.  

3. Uji Daya Beda Diskriminasi 

Menurut Azwar (2015) daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana 

aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang 

memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Pengujian daya 

diskriminasi aitem dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi 

antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri. Komputasi 
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ini akan menghasilkan  koefisien korelasi aitem-total. Koefisien korelasi aitem 

total dihitung menggunakan rumus formula pearson. Adapun rumusnya 

sebagai berikut: 

  

    
∑     ∑     ∑     

√ ∑   
 
 (

∑   
 

 )  ∑  
 
  

∑  
 

  

 

Keterangan: 

i  : Skor aitem 

X  : Skor skala 

n  : Banyaknya subjek 

 

Proses penghitungan dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 29 for Mac Os  sebagai alat bantu. 

Azwar (2012) menjelaskan bahwa jika item memiliki koefisien korelasi 

item-total sama dengan atau lebih daripada 0,30 jumlahnya melebihi jumlah 

item yang dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan skala, maka dapat 

dipilih item-item yang memiliki indeks daya diskiriminasi tertinggi, namun 

jika jumlah item yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang 

diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria 

menjadi 0,25, sehingga jumlah item yang diinginkan dapat tercapai. Pada 

penelitian ini menggunakan batas aitem 0,25 dengan pertimbangan pada skala 

classroom incivility menggunakan batas kriteria 0,3 akan menggugurkan 3 

aitem pada dimensi unintentional incivility. Dengan menggugurkan 3 aitem 

akan menyebabkan ketidakseimbangan dalam struktur skala dan tidak cukup 

untuk mewakili dimensi unintentional incivility. Kemudian, pada skala social 

emotional health dilakukan penyetaraan batas kriteria menjadi 0,25. Dengan 
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pertimbangan tersebut peneliti menurunkan batas kriteria aitem menjadi 0,25 

disetiap aitem. 

Dengan mengacu pada Azwar (2021) di atas, setelah dilakukan uji coba 

pada skala classroom incivility, dari 10 aitem yang diuji coba, semua aitem 

memenuhi kriteria daya diskriminasi aitem yaitu di atas 0,25 dengan nilai 

koefisien korelasi berada pada rentang 0,274 hingga 0,592. Jumlah aitem yang 

memenuhi kriteria daya diskriminasi aitem skala classroom incivility dapat 

dilihat pada tabel 3.5 berikut ini: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji daya diskiriminasi aitem skala classroom incivility 

Dimensi Jumlah Aitem Jumlah 

Valid Gugur 

Intentional incivility 1,3,5,7,9 - 5 

Unintentional Incivility 2,4,6,8,10 - 5 

Jumlah 10 0 10 

 

Selanjutnya, setelah dilakukan uji coba pada skala social emotional 

health, dari 36 aitem yang diuji coba, semua aitem memenuhi kriteria daya 

diskriminasi aitem yaitu diatas 0,25 dengan nilai koefisien korelasi berada 

pada rentang 0,298 hingga 0,715.  Jumlah aitem yang memenuhi kriteria daya 

diskriminasi aitem skala social emotional health dapat dilihat pada tabel 3.6 

berikut ini: 
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Tabel 3.5  

Hasil Uji daya diskriminasi aitem skala social emotional health 

Dimensi indikator Jumlah Aitem Jumlah 

Valid Gugur 

Kepercayaan pada diri Kasadaran diri 1,4,7 - 3 

Kegigihan 2,5,8 - 3 

  Keyakinan diri 3,6,9 - 3 

Kepercayaan pada 

orang lain 

Dukungan keluarga 10,13,16 - 3 

Dukungan 

kelembagaan 

11,14,17 - 3 

Dukungan         

teman     sebaya 

12,15,18 - 3 

Kompetensi emosi Empati 19,22,25 - 3 

Regulasi emosi 20,23,26 - 3 

  Kontrol diri 21,24,27 - 3 

Keterlibatan hidup Syukur 28,31,34 - 3 

Semangat 29,32,35 - 3 

  Optimisme 30,33,36 - 3 

Jumlah 36 0 36 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur memberikan informasi tentang karakteristik alat 

ukur apakah alat tersebut memiliki tingkat keakuratan, kestabilan, atau 

konsistensi yang memadai dalam melakukan pengukuran terhadap variabel 

yang ingin diukur (Nazir, 2017). Ada sejumlah metode yang bisa diterapkan 

untuk pengukuran reliabilitas, salah satunya adalah dengan melihat konsistensi 

antara waktu tes yang berbeda (tes ulang), konsistensi antara tes yang 

memiliki konten yang relatif sama (tes paralel). Namun, metode yang paling 

umum dan banyak digunakan adalah pengukuran reliabilitas melalui 

konsistensi internal menggunakan koefisien Alpha Cronbach, yang mengukur 

konsistensi antara item-item dalam tes (Agung, 2016). Adapun rumusnya 

sebagai berikut: 
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    *  
       

   
+ 

Keterangan: 

α : Koefisien reliabilitas alpha 

S12 : Varians skor belahan 1 

S22 : Varians skor belahan 2 

 

Peneliti menggunakan koefisien alpha Cronbach untuk mengukur 

reliabilitas antara aitem-aitem skala dalam penelitian ini. Menurut Sanaky 

dkk., (2021), jika alpha > 0.80 menunjukkan bahwa semua item dapat 

diandalkan secara konsisten dan tes secara keseluruhan memiliki reliabilitas 

yang kuat, maka nilai alpha > 0.7 menunjukkan reliabilitas yang cukup. Atau, 

ada juga yang membacanya sebagai berikut: reliabilitas sempurna ditunjukkan 

dengan alpha > 0.90, reliabilitas baik ditunjukkan dengan alpha antara 0.70 

hingga 0.90, reliabilitas sedang ditunjukkan dengan alpha antara 0.50 hingga 

0.70, dan reliabilitas rendah ditunjukkan dengan alpha < 0.50. Alpha yang 

rendah menunjukkan bahwa satu atau lebih item mungkin tidak dapat 

diandalkan. Hasil dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 

Classroom Incivility 10 0,749 

Social Emotional Health 36 0,947 

 

Setelah menguji coba alat ukur, didapatkan nilai Cronbach’s alpha 

sebesar 0,749 untuk Adolescent Attitudes Toward Classroom Incivility dan 

0,947 untuk Social Emotional Health Survey – Secondary’ (SEHS-S). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kedua alat ukur tersebut memiliki alpha  0.70 hingga 
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0.90. Hal ini menunjukkan bahwa semua item dari dua skala penelitian 

memiliki reliabilitas yang baik dan bisa digunakan dalam penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Regresi Sederhana. Menurut Suyono (2018) regresi sederhana adalah model 

probalistik yang menyatakan hubungan linear antara dua variabel di mana salah 

satu variabel dianggap mempengaruhi variabel yang lain. Variabel yang 

memengaruhi dinamakan variabel independen (bebas) dan variabel yang 

dipengaruhi dinamakan variabel dependen (terikat). Model probalistik untuk 

regresi linear sederhana sebagai berikut: 

            

Y = variabel dependen (respon), yang ingin diprediksi. 

X = variabel independen (penjelas). 

β0 = intercept (konstanta) 

β1 = koefisien regresi 

ε = istilah kesalahan (error term). 

Di dalam penelitian ini variabel dependen (Y) adalah classroom incivility 

dan (X) adalah social emotional health. 

 

H. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas di Kota Pekanbaru.  

Adapun rincian dan jadwal penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 3.7  

Jadwal penelitian 

NO Jenis Kegiatan  Tanggal Pelaksanaan 

1.  Seminar Proposal  Juli 2024 

2.  Pengesahan Perbaikan Proposal Penelitian  Oktober 2024 

3.  Pengurusan Surat-Surat Try Out  Oktober 2024 

4.  Try Out dan Pengolahan Data  November 2024 

5.  Pengurusan Surat-Surat Izin Riset  November 2024 

6.  Pelaksanaan Penelitian dan Pengolahan Data  Desember 2024 

7.  Seminar Hasil Januari 2025 

8.  Ujian Munaqasyah Februari 2025 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara social emotional health dengan 

classroom incivility pada siswa SMAN di kota Pekanbaru. Social emotional 

health memberikan pengaruh sebesar 1,4% terhadap classroom incivility. Tingkat 

classroom incivility dan social emotional health sebagian besar siswa SMAN di 

kota Pekanbaru berada pada kategori sedang. Siswa laki-laki lebih memiliki 

classroom incivility dibanding siswa perempuan. Siswa berusia 18 tahun lebih 

cenderung tinggi dalam melakukan classroom incivility dibandingkan siswa 

berusia 15,16 dan 17 tahun. 

 

B. Saran 

Melalui hasil temuan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti ingin 

memberi saran kepada pihak-pihak yang terkait. 

1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan dapat mengintegrasikan Social emotional Health  dalam 

tindakan sehari-hari. Siswa perlu diajarkan untuk mengenali kekuatan dan 

kelemahan diri, serta cara menerima diri mereka sendiri dengan segala 

kekurangan. Siswa bisa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan 

bakat mereka, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan memberikan 

mereka rasa tujuan yang lebih besar dalam hidup.  
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2. Bagi pihak sekolah 

Sekolah perlu memiliki kebijakan yang mendukung kesejahteraan emosional 

siswa, misalnya dengan menyediakan konselor sekolah atau ruang konseling 

yang dapat digunakan siswa untuk berbicara tentang masalah pribadi mereka. 

Selain itu, ekolah harus menjadi tempat yang aman bagi siswa untuk 

mengekspresikan diri, tanpa adanya intimidasi atau bullying.  

3. Bagi orang tua 

Orang tua harus memberikan ruang bagi anak untuk berbicara tentang 

perasaan dan masalah mereka tanpa takut dihakimi. Orang tua dapat berlatih 

mendengarkan dengan empati dan memberikan tanggapan yang membangun. 

Selain itu, Orang tua perlu menjadi teladan dalam hubungan interpersonal 

yang sehat, seperti menghormati orang lain, berbicara dengan sopan, dan 

menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

mungkin berkontribusi terhadap classroom incivility, seperti pengaruh teman 

sebaya atau penggunaan media sosial. Penelitian lanjutan juga dapat 

melibatkan sampel dari berbagai jenjang pendidikan untuk melihat dinamika 

incivilitydi berbagai tingkatan usia. 
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IDENTITAS DIRI 

Nama/Inisial  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Asal Sekolah  : 

Jurusan   : 

 

 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Dalam rangka penelitian skripsi, Saya Radhisa Oktadevani mahasiswa Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau meminta waktu saudara/I 

untuk berpartisipasi mengisi skala ini. Partisispasi saudara/i dalam penelitian ini 

sangat penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Diharapkan kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk membaca petunjuk pengisian sebelum memberikan 

respon jawaban. Perlu di ketahui, bahwa skala ini bukanlah suatu tes sehingga 

tidak ada jawaban yang salah karena sema jawaban adalah benar dan akan 

diterima dengan baik. Berikanlah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri 

Saudara/i. Seluruh identitas diri Saudara/i akan dijamin kerahasiaannya oleh 

peneliti. Oleh karena itu, tidak perlu ragu-ragu dalam memberikan jawaban. Saya 

sangat menghargai kesediaan Saudara/i untuk berpartisipasi dalam mengisi skala 

ini. Saya ucapkan terima kash banyak atas waktu dan kesediaan yang telah 

Saudara/i berikan. 
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Petunjuk Pengisian:  

 

 Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama, kemudian berikanlah jawaban 

atau respon dengan tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

diri anda pada tempat yang telah disediakan di sebelah kanannya, yaitu:  

 STS : Sangat Tidak Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 N : Netral  

S : Setuju 

 SS : Sangat Setuju 

NO. PERNYATAAN STS TS N S SS 

1.  Mengolok-ngolok teman 

sekelas yang salah menjawab 

pertanyaan  

     

2.  Mengemas buku sebelum 

pelajaran selesai  

     

3.  Memposting catatan buruk di 

madding tentang teman sekelas  

     

4.  Mengirim pesan teks atau 

catatan selama kelas 

berlangsung  

     

5.  Menghina teman sekelas atau 

mencoba mengucilkan teman 

sekelas yang tidak kamu sukai  

     

6.  Membaca, mengakses internet 

atau bermain game selama 

pelajaran berlangsung  

     

7.  Menyebarkan rumor tentang 

atau mencoba mengucilkan 

teman sekelas yang tidak anda 

sukai 

     

8.  Makan siang selama kelas 

berlangsung  

     

9.  Berkelahi dengan siswa lain di 

kelas (secara fisik atau kata- 

kata) 

     

10.  Tidur di kelas       
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PRA RISET 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 13 2.6 32.5 32.5 

Sedang 15 3.0 37.5 70.0 

Tinggi 12 2.4 30.0 100.0 

Total 40 8.0 100.0  

Missing System 461 92.0   

Total 501 100.0   
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Validasi Alat Ukur 

  



 

 

 

86 

 



 

 

 

87 



 

 

 

88 



 

 

 

89 



 

 

 

90 



 

 

 

91 



 

 

 

92 



 

 

 

93 



 

 

 

94 



 

 

 

95 



 

 

 

96 



 

 

 

97 



 

 

 

98 



 

 

 

99 



 

 

 

100 

 
 



 

 

 

103 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E. 

Skala Try out



 

 

 

104 



 

 

 

105 



 

 

 

106 



 

 

 

107 



 

 

 

108 



 

 

 

109 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F. 

Tabulasi data Try Out 
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HASIL UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS SKALA CLASSROOM 

INCIVILITY 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.739 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 18.3100 29.873 .274 .741 

X02 19.3800 27.895 .546 .696 

X03 19.3600 30.637 .260 .740 

X04 19.8600 30.061 .487 .710 

X05 18.8400 29.752 .393 .719 

X06 19.4300 27.945 .592 .691 

X07 19.6000 29.838 .457 .712 

X08 18.4200 28.448 .384 .722 

X09 18.5800 29.781 .294 .737 

X10 19.7400 29.770 .439 .714 

 

 

 

HASIL UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS SKALA SOCIAL 

EMOTIONAL HEALTH 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.947 36 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 113.3900 309.675 .298 .947 

X2 112.8200 304.695 .617 .945 

X3 113.1100 305.109 .538 .945 

X4 112.6700 304.203 .566 .945 

X5 112.9000 304.253 .597 .945 

X6 112.9700 304.959 .490 .946 

X7 113.5900 304.790 .446 .946 

X8 113.6600 304.227 .521 .945 

X9 113.4900 303.949 .416 .947 

X10 113.1600 303.469 .535 .945 

X11 113.4500 299.806 .604 .945 

X12 112.9000 302.657 .594 .945 

X13 112.8600 304.202 .542 .945 

X14 112.8400 304.297 .512 .946 

X15 112.8600 302.687 .587 .945 

X16 112.6600 303.661 .633 .945 

X17 113.2100 298.955 .581 .945 

X18 112.9700 302.433 .530 .945 

X19 112.7700 303.169 .709 .944 

X20 112.8500 303.725 .622 .945 

X21 113.0500 305.361 .450 .946 

X22 112.7000 305.465 .491 .946 

X23 112.7800 305.305 .589 .945 

X24 112.7700 304.886 .593 .945 

X25 113.0000 306.000 .467 .946 

X26 112.9600 305.049 .485 .946 

X27 112.9500 301.886 .592 .945 

X28 112.7900 302.228 .563 .945 

X29 112.6500 303.846 .543 .945 

X30 112.5700 305.601 .581 .945 

X31 113.3200 299.977 .636 .944 

X32 113.3200 298.321 .674 .944 

X33 113.4000 298.141 .662 .944 

X34 112.8400 300.661 .703 .944 

X35 112.9200 298.499 .715 .944 

X36 113.2500 297.705 .670 .944 
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JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 292 58.4 58.4 58.4 

Laki-laki 208 41.6 41.6 100.0 

Total 500 100.0 100.0  

 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15.00 125 25.0 25.0 25.0 

16.00 200 40.0 40.0 65.0 

17.00 124 24.8 24.8 89.8 

18.00 51 10.2 10.2 100.0 

Total 500 100.0 100.0  

 

 

ASAL SEKOLAH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMAN 10 107 21.4 21.4 21.4 

SMAN 11 90 18.0 18.0 39.4 

SMAN 6 80 16.0 16.0 55.4 

SMAN 8 144 28.8 28.8 84.2 

SMAN 9 79 15.8 15.8 100.0 

Total 500 100.0 100.0  

 

 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10.00 214 42.8 42.8 42.8 

11.00 175 35.0 35.0 77.8 

12.00 111 22.2 22.2 100.0 

Total 500 100.0 100.0  
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 N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

IC 500 27.00 10.00 37.00 20.2840 4.85536 

SEHS 500 70.00 74.00 144.00 113.9240 12.50307 

Valid N 

(listwise) 

500 
     

 

 

CLASSROOM INCIVILITY  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 486 97.2 100.0 100.0 

Missing System 14 2.8   

Total 500 100.0   

 

 

CLASSROOM INCIVILITY  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 14 2.8 2.8 2.8 

2.00 175 35.0 35.0 37.8 

3.00 143 28.6 28.6 66.4 

4.00 131 26.2 26.2 92.6 

5.00 37 7.4 7.4 100.0 

Total 500 100.0 100.0  

 

 

SOCIAL EMOTIONAL HEALTH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 28 5.6 5.6 5.6 

2.00 142 28.4 28.4 34.0 

3.00 189 37.8 37.8 71.8 

4.00 124 24.8 24.8 96.6 

5.00 17 3.4 3.4 100.0 

Total 500 100.0 100.0  
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Descriptive Statistics 

 

N Skewness Kurtosis 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error 

Statisti

c 

Std. 

Error 

SOCIAL 

EMOTIONAL 

HEALTH 

500 -.222 .126 -.222 .252 

CLASSROOM 

INCIVILITY 

500 .275 .126 -.193 .252 

Valid N (listwise) 500     

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

IC * 

SEHS 

Between 

Groups 

(Combined) 1613.895 62 26.031 1.121 .258 

Linearity 163.583 1 163.583 7.043 .008 

Deviation 

from Linearity 

1450.311 61 23.776 1.024 .433 

Within Groups 10149.777 437 23.226   

Total 11763.672 499    
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Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .118a .014 .012 4.82632 .014 7.023 1 498 .008 

a. Predictors: (Constant), SEHS 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 163.583 1 163.583 7.023 .008b 

Residual 11600.089 498 23.293   

Total 11763.672 499    

a. Dependent Variable: IC 

b. Predictors: (Constant), SEHS 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.501 1.980  12.876 <.001 

SEHS -.046 .017 -.118 -2.650 .008 

a. Dependent Variable: IC 
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Correlations 

 

KEPERCAY
AAN PADA 

DIRI 

KEPERCAY
AAN PADA 

ORANG 
LAIN 

KOMPETE
NSI EMOSI 

KETERLIBA
TAN HIDUP IC 

KEPERCAY
AAN PADA 

DIRI 

Pearson 
Correlati

on 

1 .340
**
 .166

**
 .309

**
 -

.034 

Sig. (1-
tailed) 

 
<.001 <.001 <.001 .226 

N 500 500 500 500 500 

KEPERCAY
AAN PADA 

ORANG 
LAIN 

Pearson 
Correlati

on 

.340
**
 1 .431

**
 .562

**
 -

.095
*
 

Sig. (1-
tailed) 

<.001 
 

<.001 <.001 .017 

N 500 500 500 500 500 

KOMPETEN
SI EMOSI 

Pearson 
Correlati

on 

.166
**
 .431

**
 1 .454

**
 -

.156
**
 

Sig. (1-
tailed) 

<.001 <.001 
 

<.001 <.0
01 

N 500 500 500 500 500 

KETERLIBA
TAN HIDUP 

Pearson 
Correlati

on 

.309
**
 .562

**
 .454

**
 1 -

.055 

Sig. (1-
tailed) 

<.001 <.001 <.001 
 

.109 

N 500 500 500 500 500 

IC Pearson 
Correlati

on 

-.034 -.095
*
 -.156

**
 -.055 1 

Sig. (1-
tailed) 

.226 .017 <.001 .109 
 

N 500 500 500 500 500 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
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Group Statistics 

 
Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

SOCIAL EMOTIONAL 

HEALTH 

Perempuan 291 114.9794 13.63892 .79953 

Laki-laki 210 115.9238 13.92887 .96118 

CLASSROOM INCIVILITY Perempuan 291 19.4192 4.44462 .26055 

Laki-laki 210 21.4286 5.02883 .34702 

 

Independent Samples Test 

 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Significance 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

SOCIAL 

EMOTIONAL 

HEALTH 

Equal variances 

assumed 

.078 .780 -.758 499 .224 .449 -.94443 1.24599 -3.39247 1.50361 

Equal variances 

not assumed 
  

-.755 444.808 .225 .450 -.94443 1.25025 -3.40155 1.51270 

CLASSROOM 

INCIVILITY 

Equal variances 

assumed 

3.483 .063 -

4.723 

499 <.001 <.001 -2.00933 .42539 -2.84511 -1.17354 

Equal variances 

not assumed 
  

-

4.630 

415.819 <.001 <.001 -2.00933 .43395 -2.86233 -1.15632 



 

 

 

146 

 

 
 

Descriptives 

IC 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

15.00 125 19.9360 4.99152 .44645 19.0523 20.8197 10.00 34.00 

16.00 200 20.1350 4.64377 .32836 19.4875 20.7825 11.00 33.00 

17.00 124 20.3226 4.93790 .44344 19.4448 21.2003 10.00 32.00 

18.00 51 21.6275 5.04365 .70625 20.2089 23.0460 13.00 37.00 

Total 500 20.2840 4.85536 .21714 19.8574 20.7106 10.00 37.00 

 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

IC Based on Mean .499 3 496 .683 

Based on Median .478 3 496 .698 

Based on Median and 

with adjusted df 

.478 3 478.869 .698 

Based on trimmed mean .511 3 496 .675 
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ANOVA 

IC 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

(Combined) 111.811 3 37.270 1.587 .192 

Linear 

Term 

Unweighte

d 

105.867 1 105.867 4.507 .034 

Weighted 79.386 1 79.386 3.379 .067 

Deviation 32.425 2 16.213 .690 .502 

Within Groups 11651.861 496 23.492   

Total 11763.672 499    

 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

IC Based on Mean .499 3 496 .683 

Based on Median .478 3 496 .698 

Based on Median and 

with adjusted df 

.478 3 478.869 .698 

Based on trimmed mean .511 3 496 .675 
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ANOVA 

IC 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

111.811 3 37.270 1.587 .192 

Within Groups 11651.861 496 23.492   

Total 11763.672 499    

 

 

ANOVA Effect Sizesa,b 

 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

IC Eta-squared .010 .000 .028 

Epsilon-squared .004 -.006 .022 

Omega-squared Fixed-

effect 

.004 -.006 .022 

Omega-squared 

Random-effect 

.001 -.002 .007 

a. Eta-squared and Epsilon-squared are estimated based on the fixed-

effect model. 

b. Negative but less biased estimates are retained, not rounded to zero. 
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